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	[bookmark: _heading=h.ihc0j31d92b]Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja kesulitan dan faktor yang mempengaruhi yang dialami peserta didik kelas V SD Supriyadi 02 Semarang dalam memecahkan masalah materi penjumlahan dan pengurangan pecahan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini menggunakan subjek peserta didik kelas V SD Supriyadi 02 Semarang. Penyelesaian soal cerita berdasarkan langkah polya terdiri dari empat tahapan yaitu, memahami soal, merencanakan pemecahan, melakukan rencana pemecahan, dan memeriksa kembali. Metode penelitian ini menggunakan observasi dan tes soal. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan terdapat empat jenis kesalahan peserta didik kelas satu SD Supriyadi 02 Semarang dalam penyelesaian soal cerita matematika antara lain yaitu, 1. Pada tahapan memahami soal kebanyakan peserta didik mampu memahami tetapi masih ada beberapa peserta didik yang sulit untuk memahami soal. 2. Pada tahapan perencanaan kebanyakan peserta didik belum bisa dalam menuliskan rencananya dikarenakan kurangnya pemahaman dan ketelitian serta konsentrasi. 3. Pada tahapan pelaksanaan rencana kebanyakan peserta didik tidak mampu melakukannya karena tahapan sebelumnya belum dilakukan secara sempurna. 4. Pada tahapan memeriksa Kembali kebanyakan peserta didik belum mencapai tahapan ini karena belum menyelesaikan tahapan sebelumnya. jenis-jenis kesalahan; soal cerita; Polya. kesimpulan Hasil penelitian siswa yang berjumlah 25 siswa kesalahan tertinggi terdapat pada melihat (mengecek) jawaban peserta didik belum mencapai tahapan ini karena belum menyelesaikan tahapan sebelumnya. Sedangkan kesalahan siswa terendah terdapat pada memahami masalah Pada tahapan memahami soal kebanyakan peserta didik mampu memahami tetapi masih ada beberapa peserta didik yang sulit untuk memahami soal. 
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	Abstract
This research aims to find out what difficulties and influencing factors are experienced by fifth grade students at SD Supriyadi 02 Semarang in solving problems on adding and subtracting fractions. This research uses descriptive research with a qualitative approach. This research used as subjects fifth grade students at SD Supriyadi 02 Semarang. Solving story problems based on polya steps consists of four stages, namely, understanding the problem, planning the solution, carrying out the solution plan, and checking again. This research method uses observation and test questions. The results of the research conducted showed that there were four types of mistakes of first grade students at SD Supriyadi 02 Semarang in solving mathematics story problems, including, 1. At the stage of understanding the questions, most students were able to understand, but there were still some students who had difficulty understanding the questions. 2. At the planning stage, most students are not yet able to write their plans due to a lack of understanding, accuracy and concentration. 3. At the stage of implementing the plan, most students are unable to carry it out because the previous stages have not been carried out perfectly. 4. At the re-examination stage, most students have not reached this stage because they have not completed the previous stage. types of errors; story questions; Polya. Conclusion: The results of the research of 28 students, the highest error was in looking at (checking) the answers of students who had not reached this stage because they had not completed the previous stage. Meanwhile, the lowest student errors were in understanding the problem. At the stage of understanding the questions, most students were able to understand, but there were still some students who had difficulty understanding the questions.
Keyword: Objectives, Methods,  Results, Conclusions



PENDAHULUAN
Pendidikan dalam Bahasa Yunani disebut paedagogy yang bermakna “anak yang pergi dan pulang sekolah diantar seorang pelayan”. Pelayan yang mengantar dan menjemput anak tersebut disebut paedagagos (Soegeng, 2017: 15). Jadi Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh manusia untuk memperoleh pengetahuan dan ketrampilan yang memberikan manfaat bagi kelangsungan hidup manusia. Didalam Pendidikan terjadi proses pembelajaran anatara dua orang atau lebih yang saling memberikan informasi.
Pendidikan memiliki peran yang begitu penting terhadap kehidupan manusia untuk peningkatan kemajuan bangsa. Proses Pendidikan dimana orang berhadapan dengan berbagai lingkungan tang terkontrol dan terpilih sehingga dia dapat berproses dalam mencari bergabai pengalaman, Dictionary of Education (dalam Ysh, Soegeng, 2016:8). Menurut Darmadi, dkk (2018: 7 ) Pendidikan merupakan aktivitas atau usaha sadar yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik terhadap semua aspek perkembangan kepribadian baik secara formal , informal , maupun non formal yang berjalan terus menerus untuk mencapai kebahagiaan pada diri manusia . Sistem Pendidikan di Indonesia diatur oleh Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang system Pendidikan Nasioanal Pasal 3 menjelaskan bahwa Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan untukberkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Menurut Rusmono dalam Wahyudin, (2014:67) menyimpulkan pembelajaran merupakan suatu upaya untuk menciptakan suatu kondisi bagi terciptanya suatu kegiatan belajar yang memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar yang memadai. Dengan pelaksanaan pembelajaran yang baik, maka tujuan pembelajaran yang dirumuskan dapat tercapai, sehingga secara tidak langsung dapat meningkatkan mutu pendidikan di satuan pendidikannya. Namun siswa juga akan mengalami kesulitan belajar dan kesalahan dalam belajar, salah satunya belajar berhitung dan memahami soal cerita dalam pecahan. 
Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 pasal 37 Tentang Sistem Pendidikan mengemukakan bahwa pembelajaran di sekolah dasar mencakup berbagai muatan mata pelajaran, salah satunya adalah matematika. Untuk mencapai hasil yang baik maka perlu pemberian latihan soal yang merupakan soal cerita dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika soal cerita bukan hanya dituntut untuk memberikan jawaban namun juga menjelaskan langkah penyelesaiannya. Salah satu materi matematika sekolah dasar adalah Operasi Hitung Pecahan. Materi ini ditemukan di soal cerita sering terjadinya kendala yang menyebabkan capaian belajar kurang maksimal. Operasi hitung pecahan merupakan materi dalam matematika yang mulai diperkenalkan di sekolah dasar. Namun masih banyak siswa kesulitan dalam memahami materi pecahan ini. Kurangnya minat peserta didik dalam mempelajari operasi hitung pada pecahan biasanya ditunjukkan oleh kurangnya perhatian peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita tentang pecahan. 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa masih rendah, memang benar ditemukan siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan operasi hitung pecahan materi pecahan. Meskipun sudah berulang kali dijelaskan tapi peserta didik masih kebingungan untuk mengerjakannya. Ketika siswa diberi soal cerita pecahan yang penjumlahan dan pengurangan peserta didik masih tidak bisa menjawabnya, anak masih berfikir dalam waktu yang lama dan tidak adanya usaha untuk menghitung, bahkan sebagian besar siswa masih menjawab keliru dalam memahami simbol, memahami pembilang dan penyebut, salah perhitungan, penggunaan proses yang keliru, menyamakan penyebut menggunakan KPK, penjumlahan pengurangan perkalian yang belum menguasai. Dari soal yang dikerjakan siswa kelas V ini rata-rata siswa tidak memahami kalimat yang terdapat pada soal cerita, belum menguasi konsep operasi hitung yang terdapat pada soal, tidak bisa membedakan penyebut dan pembilang, belum bisa menyamakan penyebut, tidak adanya diketahui, ditanya, dan kesimpulan, rata-rata siswa langsung menjawab soal.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan memecahkan masalah materi penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan pada siswa kelas V SD Supriyadi 02 Semarang yang diuraikan melalui deskripsi atau kata-kata. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Sejalan dengan pendapat Moloeng dalam Hidayatullah (2017) yang menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang berarti untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpulan data Sugiyono (2015: 225). Sumber bisa diartikan benda-benda atau sumber manusia atau disebut juga data asli. Pengumpulan sumber data primer ini tergantung dari jenis data yang diperlukan. Data primer bisa didapatkan langsung dari narasumber asli. Peneliti memperoleh sumber data utama melalui observasi dan tes soal di SD 02 Supriyadi Semarang kemudian dilakukan pengamatan secara langsung. Data primer dalam penelitian ini digunakan untuk mendapat informasi langsung mengenai kesulitan belajar siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika materi operasi hitung pecahan kelas V.
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan atau didapatkan dari berbagai sumber yang telah ada. Sugiyono (2015: 225) menyatakan bahwa sumber data sekunder adalah sumber data yang didapatkan dari berbagai sumber yakni buku, laporan, dan jurnal, tetapi peneliti tidak menggunakannya secara berlebihan. 
Prosedur pengumpulan data dilaksanakan dengan melakukan membagikan  soal cerita kepada siswa, serta penyebaran angket kepada siswa kelas V. Dalam penelitian kualitatif umumnya menggunakan bentuk uraikan singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya.
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data dengan teknik analisis deskriptif- kualitatif, yang artinya penelitian ini bertujuan untuk menyampaikan deskripsi mengenai subjek penelitian berdasarkan data-data yang diteliti. Data yang dikumpulkan menggunakan teknik triangulasi, yaitu: jika hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut berkembang menjadi sebuah teori.
Kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita pada penelitian ini didefinisikan
sebagai penyimpangan yang dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita yang
diberikan terhadap langkah-langkah penyelesaian berdasarkan Polya. Jenis kesalahan yang
dimaksud yaitu: (1) kesalahan memahami soal, (2) kesalahan menyusun rencana, (3)
kesalahan melaksanakan rencana, dan (4) kesalahan dalam memeriksa kembali solusi yang
diperoleh

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tabel 1. Jenis-jenis kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita Operasi hitung penjumlahan dan pengurangan berdasarkan Langkah penyelesaian Polya. Data kesalahan siswa disajikan Tabel 1.
Tabel 1. Kesalahan Siswa
	NO SW
	SOAL

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	SW1
	M
	C,D
	C,D
	C,D
	C,D
	B,C,D
	C,D
	B,C,D
	N
	C,D

	SW2
	D
	D
	D
	D
	C,D
	C,D
	B,C,D
	N
	N
	N

	SW3
	D
	D
	D
	C,D
	C,D
	D
	B,C,D
	N
	N
	N

	SW4
	D
	C,D
	D
	D
	C,D
	D
	B,C,D
	C,D
	B,C,D
	N

	SW5
	D
	C,D
	D
	D
	D
	D
	D
	D
	B,C,D
	B,C,D

	SW6
	D
	B,C,D
	D
	D
	D
	D
	B,C,D
	N
	N
	N

	SW7
	D
	C,D
	C,D
	B,C,D
	B,C,D
	D
	B,C,D
	B,C,D
	B,C,D
	B,C,D

	SW8
	D
	B,D
	C,D
	D
	C,D
	D
	B,C,D
	N
	N
	N

	SW9
	D
	C,D
	D
	D
	D
	D
	D
	D
	B,C,D
	A,B,C,D

	SW10
	D
	B,C,D
	D
	C,D
	D
	D
	D
	C,D
	N
	A,B,C,D

	SW11
	B,C,D
	D
	C,D
	D
	D
	D
	B,C,D
	N
	N
	N

	SW12
	D
	D
	D
	D
	C,D
	B,C,D
	B,C,D
	N
	N
	N

	SW13
	D
	D
	D
	B,C,D
	B,C,D
	A,B,C,D
	B,C,D
	B,C,D
	A,B,C,D
	A,B,C,D

	SW14
	D
	C,D
	D
	B,C,D
	B,C,D
	B,D
	D
	N
	N
	N

	SW15
	N
	B,C,D
	B,C,D
	B,C
	D
	C,D
	C,D
	A,B,C,D
	A,B,C,D
	A,B,C,D

	SW16
	D
	D
	D
	D
	D
	D
	D
	B,C,D
	N
	A,B,C,D

	SW17
	A,B,C,D
	A,B,C,D
	A,B,C,D
	A,B,C,D
	A,B,C,D
	A,B,C,D
	A,B,C,D
	A,B,C,D
	A,B,C,D
	A,B,C,D

	SW18
	D
	D
	C,D
	D
	D
	D
	B,C,D
	N
	N
	N

	SW19
	D
	D
	C,D
	C,D
	D
	D
	B,C,D
	N
	N
	N

	SW20
	D
	D
	D
	D
	D
	D
	D
	C,D
	N
	A,C,D

	SW21
	D
	D
	D
	D
	D
	D
	D
	C,D
	D
	D

	SW22
	M
	M
	D
	D
	D
	D
	D
	C,D
	C,D
	N

	SW23
	D
	D
	D
	D
	D
	D
	D
	C,D
	A,B,C,D
	N

	SW24
	D
	C,D
	D
	D
	D
	D
	D
	C,D
	B,C,D
	A,B,C,D

	SW25
	D
	D
	D
	D
	D
	D
	D
	N
	N
	N



Keterangan:
A ; Salah dalam memahami soal
B : Salah dalam Menyusun rencana
C : Salah dalam melaksanakan rencana
D : Salah dalam memeriksa Kembali
M : Tidak ada yang salah
N : Tidak menjawab soal
Presentase dari masing-masing jenis kesalahan yang dilakukan Peserta didik dalam menyelesaikan Soal Cerita Operasi Hitung Penjumlahan dan Pengurangan Berdasarkan Langkah Penyelesaian Polya Data Presentase kesalahan siswa disajikan Tabel 2.
Tabel 2. Presentase Kesalahan Siswa
	Jenis Kesalahan
	Presentase (%)

	Memahami masalah
	31%

	Merencanakan Strategi
	32%

	Melaksanakan Strategi
	40%

	Mengecek Kembali
	54%


Pembahasan
Hasil presentase kesalahan jawaban siswa menunjukkan bahwa persentase kesulitan siswa dalam memecahkan masalah materi penjumlahan dan pengurangan pecahan pada kelas V SD 02 SUPRIYADI Semarang diperoleh hasil yaitu dalam menggunakan aspek langkah-langkah pemecahan masalah, sebanyak 31% siswa tidak mampu memahami masalah dalam menentukan hubungan fakta fakta dan membuat formulasi pertanyaan. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurussafa’at, Fitri Andika, dkk (2016:180)  faktor penyebab kesalahan siswa dalam bahasa antara lain : (a) beranggapan bahwa menulis apa yang diketahui tidak terlalu penting karena sudah jelas apa yang ditanyakan dalam soal, (b) menganggap bahwa menulis apa yang ditanyakan akan membuang waktu dan lebih ringkas apabila tidak ditulis, (c) kurang teliti dan tergesa-gesa dalam membaca soal sehingga mengakibatkan salah dalam menuliskan apa yang diketahui. 
Hasil persentase tersebut hampir seimbang dengan aspek merencanakan strategi, persentase menunjukkan bahwa sebanyak 32% siswa tidak mampu melakukan dalam melaksanakan penyelesaian. Menurut Polya (2004:246) menjelaskan bahwa siswa dapat membuat perencanaan ketika siswa tahu, atau setidaknya tahu secara garis besar perhitungan atau konstruksi mana yang harus siswa lakukan untuk mendapatkan hal yang tidak diketahui.Dari hasil wawancara yang didapat dengan peserta didik kesalahan ini dilakukan karena peserta didik melakukan kesalahan pada tahap memahami terkadang peserta didik mengetahu cara pengerjaannya atau menyusun rencana tetapi karena ditahap awal peserta didik tidak teliti dalam memahami soal sehingga ditahap menyusun rencana peserta didik terjadi kesalahan atau kekeliruan. 
Selanjutnya dalam melaksanakan strategi sebanyak 40% siswa mampu melakukan dalam melaksanakan strategi pemecahan masalah yang benar. Sebagian besar siswa masih keliru dalam menyamakan penyebut yang berbeda pada opersi hitung pecahan. Faktor penyebab kesalahan siswa pada langkah melaksanakan rencana pemecahan masalah menurut Putri (2018 : 8) yaitu: a) siswa kurang teliti dalam proses perhitungan, b) sikap terburu- buru siswa dalam mengerjakan, c) kebingungan siswa dalam mengerjakan, karena dampak pengerjaan siswa yang salah dari awal. Menurut Reskiana (2020: 4) mengatakan bahwa kesalahan siswa dalam perhitungan merupakan kecerobohan siswa. Kebanyakan siswa masih mengalami kesulitan dalam menerapkan rumus- rumus,
memahami teorema- teorema, memahami permasalahan dalam suatu soal matematika,
bahkan yang paling utama siswa masih mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah
matematika (Neni Octavia Setyaningrum, Ali Shodiqin, Kartinah 2018). Hal ini disebabkan
karena kurangnya pemahaman siswa pada materi lain yang berhubungan dengan perhitungan, siswa cenderung terburu-buru dalam menyelesaikan soal.  Sedangkan 54% siswa tidak mampu dalam aspek melihat (mengecek) kembali jawaban. Sebagian besar siswa lupa tidak menuliskan kesimpulan dan satuan hasil pekerjaannya, lupa menyederhanakan jawaban menjadi pecahan campuran. 
Menurut Widyastuti (2017: 23) pada tahap ini atau Akesalahan dalam memeriksa kembali siswa harus dapat memeriksa atau menelaah kembali dengan teliti setiap langkah pemecahan yang telah dilakukan. Dari hasil presentase kesalahan siswa dalam memecahkan masalah matematika menunjukkan bahwa persentase kesalahan jawaban tertinggi terdapat dalam mengecek kembali jawaban. Sedangkan untuk terendah yaitu dalam memahami masalah . 

SIMPULAN
Penelitian analisis kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita matematika berdasarkan langkah penyelesaiaan Polya peserta didik kelas Satu SD 02 Supriyadi Semarang dapat disimbulhan bahwa:
1. Jenis kesalahan yang dilakukan peserta didik
a. Kesalahan memahmai soal dapat dilihat ketika peserta didik menuliskan diketahui, ditanya dan dijawab banyak peserta didik yang tidak menulis secara runtut apa yang terdapat di soal.
b. Kesalahan menyusun rencana,pada tahap ini peserta didik tidak terbiasa mengerjakan dengan sistematika yanmmg runtut sehingga peserta didik tidak menuliskan metode pengerjaannya
c. Kesalahan dalam pelaksanaan rencana, dilihat dari pekerjaan peserta didik, tidak memahami rumus atau model matematika sehingga peserta didik tidak dapat 
menyelesaikan pekerjaanya.
d. Kesalahan memeriksa kembali, peserta didik tidak terbiasa dalam memeriksa kembali pekerjaanya
2. Beberapa factor yang menyebabkan kesalahan pada peserta didik:
a. Peserta didik mengalami kesalahan pada memahami soal
b. Peserta didik kesulitan dalam menyusun rencana
c. Peserta didik kesulitan dalam melaksanakan rencana
d. Peserta didik tidak terbiasa dalam mengecek kembali
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan analisis kesulitan belajar siswa dalam memecahkan masalah matematika materi operasi hitung pecahan kelas V SD 02 Supriyadi Semarang diperoleh kesimpulan kesulitan siswa dalam memecahkan masalah matematika operasi hitung pecahan secara keseluruhan di kelas V SD 02 Supriyadi Semarang menurut hasil persentase menunjukkan bahwa kesulitan yang paling tinggi yaitu dalam melihat (mengecek) kembali jawaban. Kesulitan siswa dalam memecahkan masalah matematika materi operasi hitung pecahan didasari dengan bukti penelitian berupa hasil jawaban lembar soal tes siswa, dan dokumentasi.
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Abstrak


 


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja kesulitan dan faktor yang mempengaruhi yang 


dialami peserta didik kelas V SD 


Supriyadi 02 Semarang dalam memecahkan masalah materi 


penjumlahan dan pengurangan pecahan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 


dengan pendekatan kualitatif.


 


Penelitian ini menggunakan subjek peserta didik kelas V SD Supriyadi 


02 Semarang


. Penyelesaian soal cerita berdasarkan langkah polya terdiri dari empat tahapan yaitu,


 


memahami soal, merencanakan pemecahan, melakukan rencana pemecahan, dan


 


memeriksa kembali.


 


Metode penelitian ini menggunakan observasi dan tes soal. 


Hasil penelitian yang dilakukan 


menunjukan terdapat empat jenis kesalahan


 


peserta didik kelas satu SD Supriyadi 02 Semarang dalam 


penyelesaian soal cerita matematika


 


antara lain yaitu, 1. Pada taha


pan memahami soal kebanyakan 


peserta didik mampu


 


memahami tetapi masih ada beberapa peserta didik yang sulit untuk memahami 


soal. 2.


 


Pada tahapan perencanaan kebanyakan peserta didik belum bisa dalam menuliskan


 


rencananya dikarenakan kurangnya pemahaman da


n ketelitian serta konsentrasi. 3. Pada


 


tahapan 


pelaksanaan rencana kebanyakan peserta didik tidak mampu melakukannya karena tahapan 


sebelumnya belum dilakukan secara sempurna. 4. Pada tahapan memeriksa Kembali


 


kebanyakan 


peserta didik belum mencapai tahap


an ini karena belum menyelesaikan tahapan


 


sebelumnya. jenis


-


jenis kesalahan; soal cerita; Polya.


 


kesimpulan Hasil penelitian siswa yang berjumlah 2


5


 


siswa kesalahan 


tertinggi terdapat pada melihat (mengecek) jawaban 


peserta didik belum mencapai tahapan ini


 


karena 


belum menyelesaikan tahapan


 


sebelumnya


. Sedangkan kesalahan siswa terendah terdapat pada 


memahami masalah 


Pada tahapan memahami soal kebanyakan peserta didik mampu


 


memahami 


tetapi masih ada beberapa peserta didik yang sulit untuk memahami soal.
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